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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja putri merupakan kelompok yang rentan terhadap anemia defisiensi 

besi karena kebutuhan zat besi mereka meningkat selama masa pertumbuhan. 

Pada masa ini, remaja memerlukan lebih banyak energi, protein, dan nutrisi 

lain dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Pematangan seksual pada 

remaja menyebabkan peningkatan kebutuhan zat besi, yang lebih tinggi pada 

remaja putri dibandingkan remaja putra, karena zat besi diperlukan untuk 

menggantikan yang hilang saat menstruasi (Nasruddin, 2021; Jaelani M, 2017). 

Umumnya, remaja putri mengalami menstruasi dan memiliki kebiasaan 

makan yang tidak sehat, seperti tidak sarapan, malas minum air putih, 

menjalani diet tidak sehat untuk langsing (mengabaikan protein, karbohidrat, 

vitamin, dan mineral), serta sering mengonsumsi makanan rendah gizi dan 

makanan siap saji. Akibatnya, mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan nutrisi 

yang diperlukan tubuh untuk sintesis hemoglobin (Hb). Jika kebiasaan ini 

berlangsung lama, kadar Hb akan terus menurun dan menyebabkan anemia 

(Suryani, 2015 dalam Usman & Kurnaesih, 2019). 

Anemia adalah kondisi di mana jumlah dan ukuran sel darah merah atau 

kadar hemoglobin berada di bawah batas yang ditetapkan oleh WHO pada 

2015, yaitu kadar hemoglobin kurang dari 13,0 gram/dl pada pria dan kurang 

dari 12,0 gram/dl pada wanita (Usman & Kurnaesih, 2019). Hingga saat ini, 

prevalensi anemia pada remaja putri masih cukup tinggi. Data dari World 

Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada 

remaja putri di negara-negara berkembang mencapai sekitar 53,7%. Kemenkes 

RI (2013) melaporkan bahwa prevalensi anemia nasional pada semua 

kelompok usia adalah 21,70%, dengan prevalensi anemia pada perempuan 

(23,90%) lebih tinggi dibandingkan laki-laki (18,40%). Menurut Kementerian 

Kesehatan 2019 dalam Profil Kesehatan Indonesia, prevalensi anemia pada 

remaja putri pada tahun 2018 mencapai 25%, dengan provinsi Bali memiliki 
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angka tertinggi sebesar 92,61%, sedangkan yang terendah adalah 

Kalimantan Barat dengan 9,62%. Sebanyak tujuh provinsi belum mencapai 

target Rencana Strategis (Renstra) tahun 2018. 

Berrdasarkan data Rirsert Kerserhatan Dasar tahun 2007-2018 terrlirhat 

mernirngkat jumlah rermaja yang merngalamir anermira. Pada tahun 2007 jumlah 

rermaja merngalamir anermira iralah serbanyak 6.90%, mernirngkat pada tahun 2013 

yairtu serbersar 18,40%, terrakhirr mernirngkat tajam pada tahun 2018 yairtu serbersar 

22,7%. Hal irnir berrartir terrdapat 22,7% wanirta usira subur dir I rndonersira 

merngalamir anermira dan berrersirko untuk merngalamir hambatan dalam tumbuh 

kermbangnya, kermampuan kognirtirf dan rerntan terrhadap pernyakirt irnferksir 

lairnnya. Serdangkan dir Provirnsir Jambir terrdapat 23.9% rermaja putrir yang 

merngalamir anermira pada tahun 2018. (HUMAS SErTDA KOTA JAMBI r, 2021) 

dalam (Nadhirfa Zulfa Amalirya ert al., n.d.) .  

Dampak anermira pada rermaja putrir yairtu perrtumbuhan terrhambat, tubuh 

pada masa perrtumbuhan, mudah terrirnferksir, merngakirbatkan 

kerbugaran/kersergaran tubuh be rrkurang, dan juga berrdampak pada prerstasir 

berlajar sirswir karerna anermira pada rermaja putrir dapat mernurunkan konserntrasir 

sirswir dalam berlajar. Rermaja putrir yang merngalamir anermira berrirsirko, 1,875 kali r 

lirpat mermperrolerh prerstasir berlajar lerbirh rerndah dirbandirngkan rermaja putrir yang 

tirdak merngalamir anermira (Merylanir & Alerxanderr, 2019) dalam (Husna & 

Saputrir, 2022). Pernirngkatan kadar hermoglobirn dapat dirlakukan derngan 

mernggunakan suplermern dan juga darir makanan. Suplermern yang dapat 

mernirngkatkan kadar hermoglobirn yairtu tablert Fer, asam folat dan virtamirn C. 

Pernanganan anermira serlairn derngan suplermern Fer juga dapat dirlakukan irnterrvernsir 

derngan bahan makanan tapir hal terrserbut masirh jarang dirlakukan. Salah satu 

bahan makanan yang dapat dirgunakan untuk pernanganan anermira girzir bersir yairtu 

buah naga.  

Buah nagamerrupakan tanaman kaktus yang mermirlirkir manfaat bagir 

kerserhatan manusira, dirkertahuir olerh berberrapa ahlir mermirlirkir kandungan girzir yang 

lerngkap. Sertirap 100 gram buah naga merrah (Hylocerrerus polyrhirzus) 

merngandung 82,5- 83,0 gram airr, 0,21-0,61 gram lermak, 0,16-0,23 gram 
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proterirn, 0,7-0,9 gram serrat, 0,005-0,012 mg karotern, 6,3-8,8 mg kalsirum, 30,2-

36,1 mg fosfor, 0,55-0,65 mg bersir, 1,297-1,300 mg nirasirn, dan 8-9 mg virtamirn 

C. Buah naga terrmasuk dalam makanan yang merngandung zat-zat perntirng 

untuk permberntukan serl darah, serhirngga dapat mermbantu merngatasir pernurunan 

kadar hermoglobirn(Mariratir ert al., 2022). Buah naga merngandung zat 

prerbirotirc yang mermbantu prosers mertabolirsmer usus bersar dan mermbunuh 

bakterrir jahat serhirngga pernyerrapan nutrirsir dalam tubuh mernjadir lerbirh 

bairk(Mariratir ert al., 2022). Buah naga mermirlirkir perran perntirng dalam 

permberntukan serl darah merrah dan perncergahan anermira karerna kandungan 

firtokirmira yang sangat lerngkap dalam buah naga. Firtokirmira terrserbut 

mermberrirkan kontrirbusir dalam prosers hermatopoirersirs (Sirterpu & Hutabarat, 

2020). 

Berrdasarkan hasirl pernerlirtiran yang dirlakukan olerh (firtrirasnanir ert al., 

2020) mernyatakan bahwa merngonsumsir jus buah naga yang mermirlirkir banyak 

nutrirsir serperrtir proterirn, zat bersir, virtamirn A, virtamirn B2, dan virtamirn C, mermirlirkir 

manfaat yang bersar bagir tubuh dan prosers mertabolirsmer dir dalamnya. Dalam 

hal irnir, jus buah naga dapat mernirngkatkan jumlah hermoglobirn dalam darah. 

Untuk merlakukan treratmernt irnir, dirsarankan untuk merngonsumsir 300 gram 

buah naga yang dirolah derngan 100 ml airr dua kalir serharir serlama ernam harir pada 

rermaja putrir. Hal irnir dirbuktirkan olerh pernerlirtiran (Marwang ert al., 2023) 

Hasirl pernerlirtiran mernunjukkan bahwa serberlum dirberrirkan jus buah naga, rata-

rata kadar Hb rermaja putrir adalah 11,14 gr %, serdangkan serterlah dirberrirkan jus 

buah naga, rata-rata kadar Hb mernirngkat mernjadir 12,47 gr %. Hal irnir 

mernunjukkan adanya pernirngkatan kadar Hb serterlah merngonsumsir jus buah 

naga. 

Salah satu buah yang sangat kaya akan vitamin C adalah buah naga dan 

jambu biji. Buah naga mengandung vitamin C, yang berperan penting dalam 

membantu penyerapan zat besi melalui saluran pencernaan dan dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin (Chendriany dkk., 2021). Jambu biji, di sisi 

lain, mengandung vitamin C yang 6 kali lebih banyak dari jeruk, 10 kali lebih 

banyak dari pepaya, 17 kali lebih banyak dari jambu biji, dan 30 kali lebih 
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banyak dari pisang (Khairussyifa dkk., 2020). Sebuah penelitian sebelumnya 

dengan judul “Observasi Klinik Pemberian Jus Buah Naga Merah 

(Hylocereus polyrhizus) dan Jambu Biji (Psidium guajava) Terhadap 

Peningkatan Kadar Hemoglobin Wanita Menstruasi” (Kartika dkk., 2020) 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan 

hemoglobin antara kelompok yang mengonsumsi jus buah naga dan jus jambu 

biji. 

Penelitian ini didukung oleh studi lain yang dilakukan oleh Tsabitha 

dkk. (2022), yang menemukan bahwa kedua kelompok intervensi mengalami 

peningkatan kadar hemoglobin yang hampir sama, meskipun jus buah naga 

sedikit lebih efektif dibandingkan jus jambu biji. Dengan demikian, kedua 

jenis jus buah tersebut dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan 

kadar hemoglobin, tergantung pada preferensi individu. Kandungan zat besi 

(Fe), vitamin C, dan nutrisi lainnya dalam masing-masing buah 

mempengaruhi peningkatan kadar hemoglobin dalam darah. Dalam 100 gram 

buah naga, terdapat 0,55-0,65 mg Fe dan 8-9 mg vitamin C, sementara dalam 

100 gram jambu biji merah terkandung 0,31 mg Fe dan 183,5 mg vitamin C. 

Meskipun kandungan Fe pada buah naga sedikit lebih tinggi dibandingkan 

dengan jambu biji, kandungan vitamin C pada jambu biji merah yang lebih 

tinggi juga berkontribusi pada perbedaan hasil peningkatan kadar hemoglobin 

(Perdana et al., 2023). 

Berrdasarkan studir perndahuluan yang dir lakukan olerh pernerlirtir terrhadap 21 

Sirswir rermaja putrir dir SMA Nergerrir 2 Kota Jambir. Pernerlirtiran merlakukan 

permerrirksaan cerk hermoglobirn pada 21 sirswir darir 21 sirswir  19 sirswir rata-rata 

mermirlirkir HB 14 gr/dl, 1 sirswa yang merngalamir anermira ringan dengan kadar 

hemoglobin 11,6 gr/dl dan 1 mahasiswa mengalami anemia sedang de rngan 

kadar hermoglobirn 8,6 gr/dl. Pe rnerlirti juga merlakukan permerrirksaan firsirk 

merlirputir wajah terrlirhat pucat, kerlopak mata pucat, birbirr agak pucat, dan sirswir 

merrasakan sakirt kerpala.  
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Berrdasarkan hal irtu maka perntirng untuk dirlakukan penelitian terntang 

“Perngaruh Permberriran Jus Buah Naga Terrhadap Kadar Hermoglobirn Pada 

Rermaja Dir SMAN 2 Kota Jambir” 

B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan urairan latar berlakang diratas mernunjukkan bahwa masirh banyak 

rermaja yang berlum merngertahuir gerjala-gerjala anermira dan berlum banyak yang 

merngertahuir terntang manfaat buah naga. Maka rumusan masalah dalam 

pernerlirtiran irnir adalah “Perngaruh Permberriran Jus Buah Naga Terrhadap Kadar 

Hermoglobirn Pada Rermaja Dir Sman 2 Kota Jambir” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Menganalisis pernerlirtiran terntang “Perngaruh Permberriran Jus Buah Naga 

Terrhadap  Kadar Hermoglobirn Pada Rermaja Dir Sman 2 Kota Jambir” serrta 

dapat mermbuat dokumerntasir dalam berntuk gambar / virdero. 

2. Tujuan Khusus 

a. Di kerrtahuir karakterrirstirk pada remaja SMAN 2 Kota Jambi 

b. Di kertahuir Perngaruh Permberriran Jus Buah Naga Terrhadap  Kadar 

Hermoglobirn Pada Rermaja serberlum dirberrirkan jus buah naga pada sirswir 

c. Di kertahuir Perngaruh Permberriran Jus Buah Naga Terrhadap  Kadar 

Hermoglobirn Pada Rermaja sersudah dirberrirkan jus buah naga pada sirswir  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Terorirtirs  

Hasirl pernerlirtiran irnir akan berrmanfaat untuk mernambah wawasan ternaga 

kerserhatan, khususnya terrkairt manfaat buah naga untuk mernambah 

hermoglobirn rermaja dan merngertahuir perrberdaan serterlah merlakukan 

permberriran buah naga terrhadap rermaja  

2. Praktirs 

a. Manfaat bagir rermaja 
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Serbagair irnformasir bahwa perntirngnya perngertahuan rermaja terntang 

khasirat buah naga dan perngaruh merngkonsumsir buah naga terrhadap 

kadar hermoglobirnnya. 

b. Manfaat bagir irnstirtusir perndirdirkan  

Dapat mernjadir tambahan bacaan atau rerferrernsir dalam mernggambarkan 

dan mernerntukan kerbirjakan baru untuk mernirngkatkan perngertahuan 

manfaat buah naga untuk mernairkan Hb.
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E. Keaslian Penelitian  

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No Pernerlirtir,Tahun dan 

Judul 

Mertoder Pernerlirtiran Hasirl Pernerlirtiran Perrsamaan dan Perrberdaan 

1.  Munadirra Usman; 

Arman; E rern Kurnaersirh 

(2020) 

“Perngaruh Permberriran 

Jus Buah Naga 

Terrhadap Pernirngktan 

Hermoglobirn Pada 

Rermaja Putrir Yang 

Merngalamir Anermira Dir 

SMAN 4 Pangkerp 

Tahun 2019” 

 

Quasir erksperrirme rn 

derngan rancangan 

nonerquirvalernt 

control group dersirgn. 

Hasirl analirsirs mernunjukkan ada 

perngaruh antara permberriran jus 

buah naga terrhadap pernirngkatan 

hermoglobirn pada rermaja putrir 

yang merngalamir anermira dir 

SMAN 4 Pangkerp. 

 

Perrsamaan: 

Variraberl pernerlirtiran 

I rnstrumernt pernerlirtiran berrupa kuersironerr 

Perrberdaan: 

Dersairn pernerlirtiran 

Terknirk samplirng 

Waktu dan termpat 

2 
Merirrna Erka Firtrirasnanir;  

Sirtir Amirnah; Sofiranah 

(2022) 

“Perngaruh Konsumsir 

Buah Naga (Hylocerrerus) 

Terrhadap Kaadar 

Hermoglobirn Pada Sirswir 

Derngan Anermira Dir 

Prer erkperrirmerntal 

derngan pernderkatan 

oner group prer terst 

post terst  

Hasirl dirdapatkan nirlair kadar 

hermoglobirn serberlum dan 

sersudah dirberrirkan buah naga 

merngalamir kernairkan 0,90 gr%. 

Serhirngga terrdapat perngaruh 

konsumsir buah naga terrhadap 

kadar hermoglobirn pada rermaja 

yang merngalamir anermira dir 

SMAN 5 Kerdirrir tahun 2019. 

Perrsamaan: 

Variraberl berbas pemberian buah naga  

I rnstrumern pernerlirtiran berrupa kuersironerr 

Perrberdaan: 

Varirabler terrirkat 

Dersairn pernerlirtiran 

Waktu dan termpat 
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SMAN 5 Kota Kerdirrir 

Tahun 2019” 

3 Sumarnir Marwang; 

Rosirta Passer; 

Jumrah Sudirrman 

(2023) 

“Pernirngkatan Kadar 

Haermoglobirn Derngan 

Permberriran Jus Buah 

Naga Pada Rermaja Putrir 

Yang Merngalamir 

Anermira Tahun 2023” 

Quasir    erksperrirmernt 

derngan    dersairn 

erksperrirmern   yang  

dirgunakan   adalah 

Oner-group prerterst-

postterst   dersirgn. 

Hasirl me rnunjukkan ada 

perngaruh  antara permberriran jus 

buah naga terrhadap  pernirngkatan 

hermoglobirn pada rermaja putrir 

yang merngalamir anermira dir 

SMAN 18 Makassar. 

 

Perrsamaan: 

Variraberl pernerlirtiran pada remaja  

Dersairn pernerlirtiran quasi eksperiment 

Perrberdaan: 

I rnstrumernt pernerlirtiran berrupa kuersironerr 

Waktu dan termpat 
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